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Article Info ABSTRACT 

Article history: Latar Belakang: Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan salah 

satu masalah kesehatan akibat kerja yang banyak ditemukan pada 

pekerja dengan aktivitas fisik dan manual handling. Umur dan beban 

kerja merupakan faktor yang berpotensi meningkatkan risiko terjadinya 

keluhan MSDs pada pekerja. Aktivitas pengangkatan dan pemindahan 

box ikan secara berulang pada pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna 

berpotensi menimbulkan keluhan pada sistem muskuloskeletal.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan umur 

dan beban kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja PT. Mekar Berseri 

Sempurna.  

Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik 

dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian berjumlah 80 

pekerja dengan sampel sebanyak 67 pekerja yang dipilih menggunakan 

purposive sampling. Pengukuran beban kerja fisik dilakukan 

menggunakan metode Cardiovascular Load (%CVL) dengan bantuan 

pulse oximeter, sedangkan keluhan MSDs diukur menggunakan 

kuesioner Nordic Body Map (NBM). Analisis data dilakukan 

menggunakan uji Spearman Rank. Hasil: Sebagian besar responden 

berumur ≥ 35 tahun sebanyak 38 pekerja (56,7%), memiliki beban 

kerja sedang sebanyak 33 pekerja (49,3%), dan mengalami keluhan 

MSDs kategori tinggi sebanyak 34 pekerja (50,7%). Hasil uji 

Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan antara umur dengan 

keluhan MSDs 
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PENDAHULUAN 
Latar belakang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek fundamental dalam dunia industri yang 

berperan penting dalam melindungi tenaga kerja, menjaga kelancaran proses produksi, serta 

meningkatkan produktivitas perusahaan (Junaedy, et al., 2025). Pelaksanaan prinsip-prinsip K3 

yang belum dilakukan secara optimal berpotensi meningkatkan terjadinya masalah kesehatan 

yang berkaitan dengan pekerjaan, salah satunya yaitu Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

Kondisi tersebut ditandai dengan munculnya keluhan pada sistem muskuloskeletal yang 

meliputi otot, tendon, ligamen, persendian, dan saraf, yang pada umumnya dipicu oleh aktivitas 

kerja yang dilakukan secara berulang, tingginya beban kerja fisik, serta penerapan postur kerja 

yang kurang ergonomis. 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) termasuk salah satu gangguan kesehatan akibat kerja 

yang prevalensinya cukup tinggi pada berbagai jenis pekerjaan yang menuntut keterlibatan 

aktivitas fisik. Keberadaan gangguan ini tidak hanya menyebabkan keluhan dan 

ketidaknyamanan secara fisik pada pekerja, tetapi juga berkontribusi terhadap menurunnya 

kualitas hidup serta berkurangnya tingkat produktivitas dalam bekerja (Viatina, Tejamaya 

and Widanarko, 2024). 
Gangguan muskuloskeletal merupakan salah satu permasalahan kesehatan kerja yang memiliki angka 

kejadian tinggi di berbagai negara. Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO), lebih dari 

1,71 miliar penduduk dunia mengalami gangguan muskuloskeletal, sehingga kondisi tersebut menjadi 

salah satu penyebab utama terjadinya keterbatasan dalam melakukan aktivitas serta penurunan 

kemampuan kerja (WHO, 2022). Selain itu, International Labour Organization (ILO) melaporkan 

bahwa setiap tahun jutaan pekerja mengalami cedera maupun penyakit yang berkaitan dengan pekerjaan, 

di mana gangguan muskuloskeletal termasuk dalam kelompok penyakit akibat kerja yang memiliki 

prevalensi tinggi, khususnya pada jenis pekerjaan yang membutuhkan aktivitas fisik (ILO, 2023). 

Di Indonesia, MSDs masih menjadi salah satu permasalahan yang mendapat perhatian dalam bidang 

kesehatan kerja. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), prevalensi keluhan 

muskuloskeletal pada kelompok umur produktif tercatat sebesar 26,74%, yang menunjukkan bahwa 

angka kejadian gangguan tersebut masih relatif tinggi (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Temuan 

tersebut mengindikasikan perlunya perhatian yang lebih besar terhadap pencegahan gangguan 

muskuloskeletal, khususnya pada pekerja yang menjalankan aktivitas fisik dengan intensitas tinggi. 

Selain itu, data dari BPJS ketenagakerjaan memperlihatkan adanya peningkatan jumlah kasus penyakit 

akibat kerja, yang menandakan bahwa permasalahan kesehatan kerja, termasuk MSDs, masih menjadi 

tantangan dalam implementasi K3 di tempat kerja (Putri, Ashar and Agustina, 2024). 

Terjadinya keluhan MSDs dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari karakteristik individu 

maupun kondisi pekerja, dimana salah satu faktor yang berperan adalah umur (Aprianto, et al., 2021). 

Umur pekerja diketahui memiliki keterkaitan dengan munculnya keluhan MSDs. Individu yang berumur 

≥35 tahun memiliki kecenderungan risiko yang lebih besar dibandingkan pekerja dengan umur <35 tahun. 

Hal tersebut disebabkan oleh adanya penurunan kapasitas fisik seiring bertambahnya umur, seperti 

berkurangnya kekuatan serta keseimbangan otot, yang pada akhirnya meningkatkan kerentanan terhadap 

gangguan pada sistem muskuloskeletal (Jatmika, Fachrin and Sididi, 2022). 

Hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan pada bulan Desember 2025 terhadap 20 orang pekerja 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden termasuk dalam kelompok umur ≥35 tahun, yaitu 

sebanyak 13 orang (65%), sedangkan pekerja yang berumur <35 tahun berjumlah 7 orang (35%). Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas tenaga kerja berada pada ketegori umur yang diketahui 

memiliki kecenderungan risiko lebih tinggi untuk mengalami keluhan MSDs. 

Karakteristik umur pekerja menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja berada pada kelompok 

umur ≥35 tahun, yang termasuk kategori umur berisiko terhadap keluhan pada sistem muskuloskeletal. 

Temuan ini mengindikasikan adanya keterkaitan antara faktor umur dengan munculnya keluhan MSDs, 

karena peningkatan umur secara bertahap diikuti oleh penurunan kemampuan fisik, terutama pada aspek 

kekuatan dan ketahanan otot, sehingga risiko terjadinya gangguan muskuloskeletal menjadi lebih besar 

(Jatmika, Fachrin and Sididi, 2022). 

Hasil berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa faktor umur memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap munculnya keluhan MSDs. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Hapsari, Qadrijati 

and Haryati, 2023) terhadap pekerja industri pengolahan, diperoleh hasil bahwa umur berhubungan 
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signifikan dengan keluhan MSDs, dengan nilai pvalue = 0,000 (<0,05). Penelitian (Sandya, 2024) juga 

mendapatkan hasil yang sejalan, yaitu adanya hubungan signifikan antara umur dan keluhan MSDs pada 

karyawan bagian produksi di PT. XYZ kota jambi, yang ditunjukkan oleh nilai pvalue = 0,008 (<0,05). 

Selain itu, penelitian (Khairunisa, Firdani and Rahmah, 2024) pada pekerja bagian produksi 

menunjukkan bahwa umur merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kejadian MSDs dengan nilai 

pvalue sebesar 0,043 (<0,05). Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin bertambah umur 

pekerja, maka kecenderungan untuk mengalami keluhan muskuloskeletal juga semakin meningkat. 

Selain faktor individu, munculnya keluhan MSDs juga dipengaruhi oleh faktor pekerjaan, salah 

satunya adalah beban kerja. Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan otot mengalami 

peningkatan tekanan sehingga memicu kelelahan otot. Jika kondisi ini berlangsung dalam periode yang 

panjang dan dilakukan secara berulang, berpotensi meningkatkan terjadinya gangguan pada sistem 

muskuloskeletal (Aprianto, et al., 2021). Beban kerja yang diterima pekerja dapat berupa aktivitas 

pemuatan, pengangkutan, pemindahan barang, dan sebagainya. Apabila aktivitas tersebut melibatkan 

beban yang berat dan dilakukan secara berulang, maka risiko munculnya keluhan MSDs sebagai salah 

satu bentuk gangguan kesehatan akan semakin besar (Kamal, 2021). 

PT. Mekar Berseri Sempurna merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri pengolahan hasil 

perikanan. Proses produksi di perusahaan ini masih didominasi oleh aktivitas kerja manual, seperti 

mengangkat, memindahkan, dan menyusun box ikan. Aktivitas tersebut dilakukan secara berulang 

dengan intensitas kerja yang relatif tinggi serta melibatkan postur kerja yang belum memenuhi prinsip 

ergonomi. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan beban kerja yang diterima pekerja dan dapat 

menjadi faktor risiko terjadinya gangguan kesehatan akibat kerja, termasuk keluhan MSDs. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan pada bulan Desember 2025 terhadap 20 

pekerja, diperoleh informasi mengenai tingkat beban kerja melalui pengukuran denyut nadi kerja. Hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja berada pada kategori beban kerja sedang hingga 

tinggi, dengan jumlah 12 pekerja (60%) termasuk kategori beban kerja sedang, 5 pekerja (25%) berada 

pada kategori beban kerja tinggi, dan 3 pekerja (15%) termasuk kategori beban kerja ringan. Distribusi 

tersebut mengindikasikan bahwa aktivitas kerja yang dilakukan pekerja memberikan tuntutan fisik yang 

cukup besar sehingga berpotensi meningkatkan beban kerja. 

Distribusi beban kerja yang didominasi oleh kategori sedang dan tinggi mengindikasikan bahwa 

aktivitas kerja diperusahaan memberikan tuntutan fisik yang cukup besar kepada pekerja. Kondisi 

tersebut berpotensi menyebabkan peningkatan kelelahan otot dan, apabila berlangsung secara terus 

menerus dalam jangka waktu yang lama, dapat meningkatkan risiko timbulnya keluhan MSDs. 

Berbagai hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa beban kerja merupakan salah satu faktor 

yang berkontribusi terhadap terjadinya keluhan MSDs, khususnya pada pekerjaan dengan tuntutan 

aktivitas fisik yang tinggi. Penelitian (Efendi et al.. 2025) melaporkan adanya hubungan yang signifikan 

antara beban kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja di PT. Fachri Purna Graha dengan nilai pvalue = 

0,016 (<0,05). Temuan tersebut didukung oleh penelitian (Triana, Halim and Rini, 2025) pada pekerja 

gudang yang menunjukkan bahwa beban kerja berhubungan secara signifikan dengan keluhan MSDs 

(pvalue = 0,020 <0,05). Hasil serupa dilaporkan oleh (Kasim, Kadir and Nakoe, 2025) pada tenaga kerja 

bongkar muat, yang menemukan adanya hubungan signifikan antara beban kerja dan keluhan MSDs 

dengan nilai pvalue = 0,000 (<0,05). Dengan demikian, peningkatan beban kerja yang dialami pekerja 

dapat berkontribusi terhadap meningkatnya risiko terjadinya keluhan muskuloskeletal. 

Temuan penelitian (Khairunisa, Firdani and Rahmah, 2024) menunjukkan bahwa umur dan beban 

kerja merupakan faktor yang berhubungan secara signifikan dengan keluhan MSDs. Hasil analisis 

memperlihatkan bahwa variabel umur memiliki hubungan yang signifikan dengan keluhan MSDs (pvalue 

= 0,043 <0,05). Selain itu, beban kerja juga terbukti memiliki hubungan signifikan dengan keluhan MSDs  

dengan  nilai  pvalue  =  0,003  (<0,05).  Temuan  tersebut mengindikasikan bahwa faktor individu 

dan faktor pekerjaan berkontribusi terhadap munculnya keluhan muskulokeletal pada pekerja. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Desember 2025 juga menunjukkan adanya keluhan 

muskuloskeletal yang dialami oleh pekerja. Berdasarkan hasil wawancara singkat terhadap 20 pekerja, 

diketahui bahwa berbagai keluhan muncul selama aktivitas kerja berlangsung. Keluhan paling banyak 

ditemukan pada bagian punggung (24,2%), diikuti oleh pinggang (17,7%), serta bahu dan leher masing-

masing sebesar (16,1%). Selain itu, keluhan juga dilaporkan pada telapak kaki (9,7%), lengan atas 

(6,5%), paha (6,5%) dan pergelangan kaki (3,2%). Temuan tersebut menunjukan bahwa pekerja 

mengalami keluhan pada berbagai bagian tubuh yang berpotensi mengarah pada gangguan sistem 

muskuloskeletal. 
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Distribusi keluhan yang ditemukan menunjukkan bahwa gangguan paling banyak terjadi pada 

bagian tubuh yang memiliki peran dominan dalam aktivitas pengangkatan dan pemindahan beban. 

Temuan tersebut mengindikasikan adanya kemungkinan keterkaitan antara besarnya beban kerja dengan 

timbulnya keluhan MSDs pada pekerja. Dampak dari keluhan muskuloskeletal tidak hanya terbatas 

pada aspek kesehatan individu, tetapi juga dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Kondisi ini 

berpotensi menyebabkan penurunan produktivitas, peningkatan angka ketidakhadiran pekerja, serta 

terganggunya kemampuan dalam melaksanakan tugas akibat berkurangnya fungsi fisik. Hal tersebut 

sejalan dengan (Dina, Yuliati and Gafur, 2024) yang menyatakan bahwa MSDs dapat menimbulkan 

permasalahan yang serius di lingkungan kerja, termasuk penurunan produktivitas dan menurunnya 

kinerja pekerja. 

Penelitian mengenai keterkaitan antara umur dan beban kerja dengan keluhan MSDs telah banyak 

dilakukan pada berbagai kelompok pekerja, terutama pada sektor pertanian, pengangkutan sampah, 

konstruksi, dan beberapa industri lainya. Temuan dari penelitian-penelitian tersebut umumnya 

mengindikasikan bahwa peningkatan beban kerja diikuti oleh meningkatnya risiko keluhan 

muskuloskeletal. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan umur dan beban kerja 

berdasarkan metode Cardiovascular Load (%CVL) pada pekerja industri pengolahan hasil perikanan 

masih jarang ditemukan. Selain itu, penelitian mengenai pekerja dengan aktivitas manual handling di 

perusahaan pengolahan hasil perikanan berskala besar, seperti PT. Mekar Berseri sempurna, masih 

sangat terbatas. Padahal, karakteristik pekerjaan pada sektor tersebut melibatkan kegiatan pengangkatan, 

pemindahan, serta pananganan bahan baku dan produk yang dilakukan secara berulang, sehingga 

berpotensi menimbulkan gangguan pada sistem muskuloskeletal. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk melengkapi keterbatasan penelitian yang ada sekaligus memberikan gambaran empiris 

mengenai hubungan umur dan beban kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja PT. Mekar Berseri 

Sempurna. 

Berbagai temuan yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa tingginya beban kerja dan banyaknya 

keluhan MSDs, serta masih minimnya penelitian pada pekerja industri pengolahan hasil periakanan, 

mengindikasikan adanya aspek yang belum banyak diteliti dan memerlukan kajian lebih mendalam. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan antara umur dan beban kerja dengan 

keluhan MSDs pada pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat sebagai dasar dalam upaya perbaikan sistem kerja, penerapan 

prinsip ergonomi, serta pengembangan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang lebih 

optimal. 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara umur dan beban kerja sebagai variabel 

independen dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) sebagai variabel dependen pada pekerja 

PT. Mekar Berseri Sempurna. Pendekatan cross-sectional digunakan karena pengukuran variabel beban 

kerja dan keluhan MSDs dilakukan secara bersamaan dalam satu periode pengamatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja PT Mekar Berseri Sempurna yang 

berjumlah 80 orang. Seluruh pekerja tersebut memiliki karakteristik pekerjaan yang relatif sama, yaitu 

melakukan aktivitas bongkar muat dan pengangkutan ikan secara manual, sehingga berpotensi terpapar 

beban kerja fisik yang tinggi dan berisiko mengalami keluhan MSDs 

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan pada populasi pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna 

yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk dalam kriteria ekslusi. Besar sampel ditetapkan 

menggunakan rumus Slovin untuk memperoleh jumlah responden yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 67 responden. 

Kriteria inklusi merujuk pada karakteristik umum yang relevan dengan populasi target penelitian. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pekerja di PT Mekar Berseri Sempurna. 

2. Pekerja yang aktif bekerja pada saat penelitian berlangsung. 

3. Pekerja yang bersedia menjadi responden penelitian. 

Kriteria eksklusi adalah kriteria yang mengeluarkan seorang pekerja yang sejatinya memenuhi kriteria 

inklusi dari penelitian karena beberapa alasan. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pekerja yang sedang cuti, sakit, atau izin. 

2. Pekerja yang tidak hadir pada saat penelitian dilakukan. 



J. Public Health Science Research  

Hubungan Umur Dan Beban Kerja......................... (Risa Zusnita Fitri Anda) 

 

 

Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

metode pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peniliti 

sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel berasal dari pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna yang 

memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk dalam kriteria ekslusi, sehingga jumlah responden yang 

diperoleh sebanyak 67 orang. 

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan secara langsung pada pekerja PT Mekar 

Berseri Sempurna. Data primer dikumpulkan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan 

penelitian, khususnya terkait umur, beban kerja dan keluhan MSDs. Data umur responden diperoleh 

melalui pengisian kuesioner identitas responden. pengukuran beban kerja dilakukan menggunakan 

metode Cardiovascular Load (CVL) melalui pengukuran denyut nadi pekerja, sedangkan keluhan MSDs 

dikumpulkan menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM). Selain itu, data karakteristik responden 

diperoleh melalui pengisian kuesioner identitas responden 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari sumber yang berkaitan dengan kondisi umum 

perusahaan dan tenaga kerja. Data tersebut meliputi informasi mengenai jumlah pekerja, gambaran 

umum perusahaan, serta data pendukung lain yang relevan dengan penelitian. Selain itu, data sekunder 

juga diperoleh dari literatur, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan umur, beban 

kerja, dan keluhan MSDs. Data sekunder digunakan sebagai pelengkap data primer untuk mendukung 

analisis dan pembahasan hasil penelitian. 

Data yang diperoleh dari seluruh responden selanjutnya diolah dan dianalisis secara sistematis 

untuk menjawab tujuan penelitian. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik, 

sedangkan hasilnya disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabulasi silang antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis 

univariat dan analisis bivariat 

PEMBAHASAN 
1. Umur 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa dari total 67 pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna 

yang menjadi responden penelitian, sebagian besar pada kelompok ≥ 35 tahun, yaitu sebanyak 

38 responden (56,7%), sedangkan responden dengan umur < 35 tahun berjumlah 29 orang (43,3%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa tenaga kerja di PT. Mekar Berseri Sempurna didominasi oleh 

pekerja umur dewasa yang masih termasuk dalam kelompok umur produktif.Menurut (Tarwaka 

dalam Sabrina, 2022), umur merupakan lamanya kehidupan seseorang yang dihitung sejak lahir 

hingga saat dilakukan pengukuran. Dalam konteks kesehatan kerja, umur merupakan salah satu 

faktor individu yang dapat memengaruhi kondisi fisik, kapasitas fisik, serta kerentanan terhadap 

gangguan kesehatan, termasuk Musculoskeletal Disorders (MSDs) (Kementerian Kesehatan RI, 

2025). Bertambahnya umur akan diikuti oleh perubahan fisiologis tubuh yang dapat memengaruhi 

kemampuan kerja seseorang. Oleh karena itu, pekerja dengan umur yang lebih muda umumnya 

memiliki kekuatan otot dan daya tahan tubuh yang lebih baik dibandingkan pekerja yang berumur 

lebih tua. 

Seiring bertambahnya umur, tubuh akan mengalami proses penuaan yang ditandai dengan 

penurunan fungsi fisiologis, seperti berkurangnya elastisitas jaringan, menurunnya kemampuan 

regenerasi sel, serta melemahnya kekuatan dan daya tahan otot (Rahayu, et al., 2026). Selain itu, 

perubahan degeneratif pada sistem muskuloskeletal dapat menyebabkan penurunan stabilitas tulang 

dan sendi sehinggga meningkatkan kerentanan terhadap gangguan muskuloskeletal. Pekerja dengan 

umur ≥ 35 tahun juga umumnya telah terpapar aktivitas kerja dalam jangka waktu yang lebih lama, 

sehingga terjadi akumukasi beban pada sistem muskuloskeletal. Kondisi tersebut menyebabkan 

pekerja umur lebih tua memiliki risiko yang lebih tinggi mengalami keluahan MSDs dibandingkan 

pekerja yang berumur lebih muda. 

Kondisi tersebut didukung oleh penelitian (Jatmika, Fachrin and Sididi, 2022) yang menyatakan 

bahwa pekerja dengan umur ≥ 35 tahun memiliki risiko lebih tinggi mengalami MSDs dibandingkan 

pekerja dengan umur < 35 tahun. Temuan serupa juga disampaikan oleh (Ardhi and Renni, 2026), 

yang menjelaskan bahwa keluhan MSDs umumnya mulai muncul pada umur 35 tahun dan cenderung 

meningkat seiring bertambahnya umur. Penurunan kekuatan dan daya tahan otot yang terjadi pada 

proses penuaan menyebabkan kapasitas kerja menurun, sehingga risiko terjadinya keluhan 

muskuloskeletal menjadi semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Demar, et al. 2024), yang menunjukkan bahwa 
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sebagian besar pekerja berada pada kelompok umur beisiko tinggi (≥ 35 tahun) dan terdapat 

hubungan yang signifikan antara umur dengan keluhan MSDs dengan nilai p-value=0,000. Temuan 

tersebut juga didukung oleh penelitian (Indriyani, et al. 2022), yang menjelaskan bahwa 

bertambahnya umur dapat menyebabkan penurunan fungsi tubuh, berkurangnya stabilitas otot dan 

tulang, serta menurunnya elastisitas jaringan sehingga meningkatkan risiko terjadinya keluhan 

muskuloskeletal. 

Berdasarkan kondisi di lapangan, sebagian besar pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna berada 

pada kelompok umur ≥ 35 tahun dan melakukan aktivitas kerja yang melibatkan pengangkatan, 

pemindahan, serta penanganan produk secara berulang. Aktivitas tersebut dilakukan secara terus-

menerus dalam waktu yang relatif lama sehingga dapat menyebabkan akumulasi beban pada sistem 

otot dan persendian. Kondisi ini menjadikan pekerja dengan umur yang lebih tua lebih rentan 

mengalami keluhan MSDs. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertahankan pelaksanaan 

pemeriksaan kesehatan berkala, meningkatkan edukasi terkait kesehatan kerja, serta menerapkan 

program peregangan otot (stretching) sebelum dan sesudah bekerja guna menjaga kondisi fisik 

pekerja sehingga produktivitas kerja dapat dipertahankan secara otimal. 

2. Beban Kerja  

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa dari 67 pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna, 

sebagian besar responden berada pada kategori beban kerja sedang, yaitu sebanyak 33 orang (49,3%). 

Selain itu, sebanyak 32 responden (47,8%) termasuk dalam kategori beban kerja agak berat, 

sedangkan hanya 2 responden (3,0%) yang berada pada kategori beban kerja berat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pekerja menerima beban kerja yang relatif tinggi selama melakukan 

aktivitas kerja di lingkingan perusahaan. 

Menurut (Taher and Taharudin, 2024), beban kerja merupakan tuntutan pekerjaan yang harus 

dipenuhi oleh pekerja dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan kemampuan fisik dan mental yang 

dimiliki. Beban kerja dipengaruhi oleh interaksi antara tugas kerja, metode pelaksanaan kerja, serta 

kondisi lingkungan yang dapat memengaruhi kemampuan pekerja dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Apabila tuntutan pekerjaan tidak seimbang dengan kapasitas pekerja, kondisi tersebut 

dapat menyebabkan kelelahan dan penurunan kemapuan kerja (Sari, Ani and Fahza, 2025). Oleh 

karena itu, pengelolaan beban kerja yang sesuai merupakan salah satu upaya penting dalam mencegah 

dampak negatif terhadap kesehatan pekerja. Oleh karena itu, beban kerja merupakan salah satu faktor 

penting yang perlu dikelola untuk mencegah dampak negatif terhadap kesehatan pekerja. 

Beban kerja kategori sedang hingga agak berat pada pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna diduga 

dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan selama proses pengolahan hasil perikanan beku. Aktivitas 

yang dilakukan meliputi penerimaan bahan baku, sortasi, pencucian, pengemasan, penyusunan 

produk, hingga pemindahan hasil produksi ke area penyimpanan. Sebagian besar pekerjaan 

dilakukan dengan posisi berdiri dalam waktu yang relatif lama dan melibatkan gerakan yang 

dilakukan secara berulang. Selain itu, pekerja juga melakukan aktivitas manual handling berupa 

pengangkatan dan pemindahan bahan baku maupun produk hasil olahan selama jam kerja 

berlangsung, sehingga berkontribusi terhadap meningkatnya beban kerja yang diterima pekerja. 

Semakin tinggi beban kerja yang diterima pekerja, semakin besar kebutuhan oksigen tubuh untuk 

memenuhi kebutuhan energi selama kativitas kerja berlangsung. Kondisi ini menyebabkan sistem 

kardiovaskular bekerja lebih keras yang ditandai dengan meningkatnya denyut nadi kerja sebagai 

respons fisiologis tubuh terhadap tuntutan pekerjaan. Aktivitas otot yang dilakukan secara terus-

menerus dan berulamng dapat menyebabkan kelelahan otot serta meningkatkan risiko terjadinya 

keluahn MSDs. 

Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian (Nasution and Indriani, 2026) menjelaskan bahwa 

beban kerja yang berlebihan dapat melampaui kapasitas fisik dan psikis pekerja sehingga 

menyebabkan penurunan efisiensi kerja, gangguan kesehatan, serta munculnya kelelahan fisik dan 

mental. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian (Safithry, et al., (2023), yang menunjukkan bahwa 

aktivitas kerja dan beban angkat yang diterima pekerja dapat meningkatkan tuntutan fisik tubuh, 

terutama pada pekerjaan yang memerlukan pengerahan tenaga otot secara berulang dan terus 

menerus. 

Berdasarkan kondisi di lapangan, sebagian besar pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna melakukan 

aktivitas kerja yang melibatkan pengangkatan, pemindahan, serta penanganan produk secara 

berulang dengan posisi berdiri dalam waktu yang relatif lama. Kondisi tersebut menyebabkan pekerja 

menerima beban kerja kategori sedang hingga agak berat. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
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melakukan pengendalian beban kerja melalui penerapan prinsip ergonomi pada setiap aktivitas kerja, 

evaluasi beban kerja secara berkala, serta penyediaan alat bantu untuk mengurangi aktivitas manual 

handling. Selain itu, pelaksanaan program peregangan otot (stretching) sebelum dan sesudah bekerja, 

pengaturan waktu istirahat yang memadai, dan rotasi kerja pada pekerjaan dengan tuntutan fisik tinggi 

perlu dilakukan agar risiko gangguan kesehatan akibat kerja dapat diminimalkan dan produktivitas 

pekerja tetap terjaga. 

3. Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 67 pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna, sebagian 

besar responden mengalami keluhan MSDs kategori risiko tinggi, yaitu sebanyak 34 orang (50,7%). 

Selain itu, sebanyak 23 responden (34,3%) berada pada kategori risiko sedang, 6 responden (9,0%) 

termasuk kategori risiko sangat tinggi, dan hanya 4 responden (6,0%) yang berada pada kategori 

risiko rendah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja telah mengalami keluhan 

pada sistem muskuloskeletal yang memerlukan perhatian dari perusahaan. Tingginya proporsi 

pekerja dengan kategori risiko tinggi mengindikasikan bahwa aktivitas kerja sehari-hari berpotensi 

memberikan tekanan yang cukup besar pada ssitem otot dan rangka pekerja. 

Menurut (Putri, Ashar and Agustina, 2024), MSDs merupakan gangguan yang terjadi pada sistem 

muskuloskeletal yang meliputi tulang, sendi, otot, tendon, ligamen, dan saraf. Keluhan MSDs dapat 

muncul akibat aktivitas fisik yang berlebihan, gerakan berulang, postur kerja yang tidak ergonomis, 

ketidakseimbangan antara aktivitas dan waktu istirahat, serta kondisi ergonomi yang kurang baik. 

Selain itu, terjadinya MSDs dipengaruhi oleh berbagai faktor, meliputi faktor pekerjaan, faktor 

individu, faktor lingkungan, serta faktor psikososial yang dialami pekerja selama melakukan 

aktiuvitas kerja. 

Keluhan MSDs yang dialami pekerja diduga berkaitan dengan karakteristik pekerjaan pada 

industri pengolahan hasil perikanan beku. Selama proses produksi, pekerja melakukan berbagai 

aktivitas fisik, seperti pengangkatan dan pemindahan bahan baku ikan, sortasi, pencucian, 

pengemasan, penyusunan produk, serta pemindahan hasil produksi ke area penyimpanan. Aktivitas 

tersebut dilakukan secara berulang dalam waktu kerja yang relatif lama dan sebagian besar dilakukan 

secara berulang dengan posisi berdiri. Kondisi tersebut menyebabkan otot bekerja secara terus-

menerus sehingga meningkatkan risiko terjadinya kelihan pada sistem, muskuloskeletal. 

Secara fisiologis, aktivitas kerja yang dilakukan secara berulang dan melebihi kapasitas adaptasi 

otot dapat menyebabkan kontraksi otot yang berlangsung dalam waktu lama. Kondisi tersebut dapat 

menghambat aliran darah dan suplai oksigen ke jaringan otot sehingga mengganggu proses 

metabolisme serta menyebabkan penumpukan asam laktat. Akibatnya, pekerja akan mengalami 

nyeri, ketegangan, dan rasa tidak nyaman pada bagian tubuh tetentu, terutama pada bagian tubuh yang 

paling sering digunakan selama bekerja. Pada saat melakukan pengangkatan dan pemindahan box 

ikan, otot bahu dan punggung berperan dalam menopang serta menjaga keseimbangan beban. Selain 

itu, posisi membungkuk saat menangani bahan baku maupun produk dapat meningkatkan tekanan 

pada tulang belakang dan otot daerah pinggang. Oleh karena itu, bagian punggung, pinggang, dan 

bahu menjadi area tubuh yang paling sering mengalami keluhan MSDs. Apabila kondisi tersebut 

berlangsung secara terus-menerus tanpa disertai waktu pemulihan yang cukup, risiko terjadinya 

keluhan MSDs akan semkain meningkat. 

Menurut (Krishnan, et al., 2021) kejadian Work-Related Musculoskeletal Disorders (WRMSDs) 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor fisik dan faktor sosiodemografi. Faktor fisik yang berhubungan 

dengan gangguan muskuloskeletal meliputi beban kerja, postur kerja, gerakan berulang, dan getaran 

tubuh, sedangkan umur dan masa kerja merupakan faktor sosiodemografi yang turut meningkatkan 

risiko terjadinya gangguan tersebut. Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian 

(Jatmika, Fachrin and Sididi, 2022), yang menunjukkan bahwa mayoritas pekerja mengalami keluhan 

MSDs pada kategori sedang serta terdapat hubungan yang signifikan antara umur, masa kerja, beban 

kerja, dan postur kerja dengan keluhan MSDs. Penelitian yang dilakukan oleh (Jannah and Suwarni, 

2026) pada pekerja bongkar muat juga menunjukkan bahwa faktor ergonomi dan paparan kerja yang 

berlangsung secara kumulatif, seperti tingginya beban kerja, gerakan yang dilakukan berulang, dan 

postur kerja yang tidak ergonomis, berkontribusi terhadap terjadinya keluhan MSDs. Kondisi tersebut 

diduga berkaitan dengan aktivitas bongkar muat yang dilakukan secara berulang dan 

berkesinambungan sehingga meningkatkan tekanan pada sistem muskuloskeletal dan memperbesar 

risiko timbulnya keluhan MSDs.  

Berdasarkan kondisi di lapangan, pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna melakukan aktivitas 
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manual handling berupa mengangkat, memindahkan, dan membawa box ikan maupun produk hasil 

olahan secara berulang dengan posisi berdiri dan membungkuk dalam waktu yang relatif lama. 

Aktivitas tersebut menyebabkan bagian tubuh seperti punggung, pinggang, dan bahu menerima 

tekanan yang lebih besar dibandingkan bagian tubuh lainnya sehingga menjadi bagian tubuh yang 

paling banyak mengalami keluhan MSDs. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan upaya 

pencegahan melalui penerapan prinsip ergonomi kerja, penyediaan alat bantu untuk mengurangi 

aktivitas manual handling, pengaturan waktu istirahat yang memadai. Pekerja juga disarankan 

melakukan peregangan otot (stretching) selama kurang lebih 10–15 menit di sela-sela waktu kerja 

sebagai upaya untuk mengurangi keluhan muskuloskeletal (Jannah and Suwarni, 2026). Selain itu, 

evaluasi rutin terhadap aktivitas kerja dengan risiko ergonomi tinggi perlu dilakukan agar potensi 

terjadinya keluhan MSDs dapat diminimalkan dan kesehatan serta produktivitas pekerja tetap terjaga. 

4. Hubungan Umur dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)  

Penelitian ini dilakukan pada 67 pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna yang bergerak di bidang 

pengolahan hasil perikanan beku. Berdasarkan hasil uji Rank Spearman, diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,019 (p<0,05). Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara umur dengan keluhan MSDs pada pekerja PT. Mekar 

Berseri Sempurna. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,286 menunjukkan bahwa hubungan yang 

terjadi memiliki kekuatan korelasi yang lemah dengan arah hubungan positif. Dengan demikian, 

semakin bertambah umur pekerja, maka kecenderungan terjadinya keluhan MSDs juga semakin 

meningkat. 

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara umur dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) didukung oleh hasil tabulasi silang. Dari 34 pekerja yang 

mengalami keluhan MSDs kategori risiko tinggi, sebagian besar, yaitu 24 pekerja (70,6%), berada 

pada kelompok umur ≥35 tahun, sedangkan 10 pekerja (29,4%) berada pada kelompok umur <35 

tahun. Selain itu, pada kategori risiko sangat tinggi, sebanyak 4 pekerja (66,7%) berumur ≥35 tahun 

dan 2 pekerja (33,3%) berumur <35 tahun. Temuan tersebut menunjukkan bahwa proporsi pekerja 

yang mengalami keluhan MSDs kategori tinggi dan sangat tinggi lebih banyak ditemukan pada 

kelompok umur ≥35 tahun dibandingkan kelompok umur <35 tahun.  

Menurut (Tarwaka dalam Sabrina, 2022), umur merupakan salah satu faktor individu yang dapat 

memengaruhi kapasitas kerja seseorang. Seiring bertambahnya umur, tubuh akan mengalami 

perubahan fisiologis yang menyebabkan penurunan kemampuan fisik, kekuatan otot, serta daya tahan 

tubuh. Penurunan kapasitas tersebut mengakibatkan kemampuan tubuh dalam beradaptasi terhadap 

tuntutan pekerjaan menjadi semakin berkurang. Oleh karena itu, pekerja yang berumur lebih tua 

cenderung lebih rentan mengalami gangguan kesehatan akibat kerja, termasuk keluhan MSDs. 

Menurut prinsip ergonomi kerja, sistem kerja perlu dirancang dengan memperhatikan 

kemampuan dan keterbatasan manumur sehingga tercipta kesesuaian antara pekerja dan lingkungan 

kerjanya. Apabila tuntutan pekerjaan melebihi kapasitas fisik pekerja, maka risiko terjadinya 

kelelahan dan gangguan pada sistem muskuloskeletal akan semakin meningkat (siregar, 2025). 

Menurut teori biomekanik, tulang dan otot memiliki kemampuan untuk merespons beban 

mekanik yang diterima tubuh melalui proses adaptasi. Namun, kemampuan adaptasi tersebut akan 

mengalami penurunan seiring bertambahnya umur (leser, et al., 2021). Kondisi ini menyebabkan 

pekerja yang berumur lebih tua memiliki kemampuan yang lebih rendah dalam menyesuaikan diri 

terhadap beban kerja fisik selama bekerja, sehingga lebih rentan mengalami keluhan MSDs, 

Tingginya keluhan MSDs pada kelompok umur ≥35 tahun diduga berkaitan dengan proses 

degeneratif yang terjadi seiring bertambahnya umur. Proses tersebut menyebabkan penurunan 

kekuatan dan ketahanan otot, berkurangnya elastisitas tendon dan ligamen, serta menurunnya 

fleksibilitas sendi, sehingga kemampuan tubuh dalam menerima dan beradaptasi terhadap beban fisik 

menjadi semakin berkurang. 

Pada pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna, aktivitas kerja meliputi penerimaan bahan baku ikan, 

sortasi, pencucian, pengemasan, penyusunan produk, serta pemindahan hasil produksi ke area 

penyimpanan. Aktivitas tersebut dilakukan secara berulang setiap hari dan sebagian besar dilakukan 

dengan posisi berdiri dalam waktu yang relatif lama. Kondisi tersebut menyebabkan pekerja 

menerima paparan beban fisik secara terus-menerus, sehingga pekerja yang berumur lebih tua 

berpotensi mengalami keluhan muskuloskeletal yang lebih tinggi dibandingkan pekerja yang 

berumur lebih muda. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Indriyani, et al. 2022), yang menunjukkan adanya 
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hubungan yang signifikan antara umur dan keluhan MSDs dengan nilai p=0,035. Temuan serupa 

juga dilaporkan oleh (Wildasari and Nurcahyo, 2023), yang menunjukkan bahwa pekerja berumur 

≥35 tahun memiliki risiko mengalami keluhan MSDs yang lebih tinggi dibandingkan pekerja yang 

berumur <35 tahun. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Jatmika, Fachrin and Sididi, 2022), yang 

menjelaskan bahwa pekerja berumur ≥35 tahun memiliki risiko lebih tinggi mengalami keluhan 

muskuloskeletal akibat proses degeneratif yang terjadi pada sistem muskuloskeletal. Selain itu, 

(Krishnan, et al., 2021) menyatakan bahwa faktor sosiodemografi, termasuk umur, merupakan salah 

satu faktor yang berperan terhadap terjadinya Work-Related Musculoskeletal Disorders (WRMSDs). 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan, nilai koefisien korelasi 

yang diperoleh termasuk dalam kategori lemah (r=0,286). Hal tersebut menunjukkan bahwa keluhan 

MSDs pada pekerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor umur, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

lain, seperti beban kerja, postur kerja, gerakan berulang, dan durasi kerja. Temuan ini didukung oleh 

penelitian (Jannah and Suwarni, 2026), yang menjelaskan bahwa faktor ergonomi dan paparan kerja 

kumulatif, seperti beban kerja, gerakan berulang, dan posisi kerja yang tidak ergonomis, turut 

berperan terhadap munculnya keluhan MSDs pada tenaga kerja bongkar muat. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, perusahaan perlu memberikan perhatian khusus kepada 

pekerja yang berumur ≥35 tahun melalui pelaksanaan pemeriksaan kesehatan berkala. Pemeriksaan 

kesehatan berkala perlu dilakukan sekurang-kurangnya satu kali dalam satu tahun sebagai upaya 

untuk memantau kondisi kesehatan pekerja dan mendeteksi secara dini adanya gangguan kesehatan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Utami, Muis and Awaluddin, 2023) yang menjelaskan bahwa 

pemeriksaan kesehatan berkala pada pekerja dilaksanakan satu kali dalam satu tahun. Selain itu, 

pemantauan kondisi sistem muskuloskeletal dan pemberian edukasi mengenai ergonomi kerja perlu 

dilakukan sebagai upaya untuk meminimalkan risiko terjadinya keluhan MSDs. 

5. Hubungan Beban Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)  

Penelitian ini dilakukan pada 67 pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna yang bergerak di bidang 

pengolahan hasil perikanan beku. Berdasarkan hasil uji Rank Spearman, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,019 (p<0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja PT. Mekar 

Berseri Sempurna. 

Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,287 menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi memiliki 

kekuatan korelasi yang lemah dengan arah hubungan positif. Dengan demikian, semakin tinggi beban 

kerja yang diterima pekerja, maka kecenderungan terjadinya keluhan MSDs juga semakin 

meningkat. 

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara beban kerja dengan 

keluhan MSDs didukung oleh hasil tabulasi silang. Dari 34 pekerja yang mengalami keluhan MSDs 

kategori risiko tinggi, sebagian besar, yaitu 19 pekerja (55,9%), memiliki beban kerja agak berat, 

sedangkan 15 pekerja (44,1%) memiliki beban kerja sedang. Selain itu, pada kategori risiko sangat 

tinggi, sebanyak 3 pekerja (50,0%) memiliki beban kerja agak berat, 2 pekerja (33,3%) memiliki 

beban kerja berat, dan hanya 1 pekerja (16,7%) yang memiliki beban kerja sedang. Sementara itu, 

pada kategori risiko sedang, sebagian besar pekerja, yaitu 15 orang (65,2%), memiliki beban kerja 

sedang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pekerja dengan beban kerja yang lebih tinggi 

cenderung mengalami keluhan MSDs yang lebih tinggi dibandingkan pekerja dengan beban kerja 

yang lebih rendah. 

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa tingginya keluhan MSDs pada pekerja dengan 

beban kerja kategori agak berat dan berat diduga berkaitan dengan aktivitas kerja yang membutuhkan 

pengerahan tenaga fisik secara terus-menerus. Pada proses pengolahan hasil perikanan beku, pekerja 

melakukan aktivitas penerimaan bahan baku, sortasi, pencucian, pengemasan, penyusunan produk, 

serta pemindahan bahan baku dan hasil produksi yang dilakukan secara berulang selama jam kerja 

berlangsung. Aktivitas tersebut menyebabkan otot dan sendi menerima tekanan secara terus-menerus 

sehingga meningkatkan risiko terjadinya keluhan pada sistem musculoskeletal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Efendi et al.. 2025), yang menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara beban kerja fisik dengan keluhan MSDs. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa pekerja dengan beban kerja fisik yang lebih tinggi memiliki risiko lebih besar 

mengalami keluhan muskuloskeletal dibandingkan pekerja dengan beban kerja yang lebih rendah 

akibat meningkatnya tekanan pada sistem otot dan rangka selama bekerja. Temuan tersebut juga 
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didukung oleh penelitian (Putri, Ashar and Agustina, 2024), yang menjelaskan bahwa peningkatan 

beban kerja fisik yang berlangsung secara terus-menerus dapat menyebabkan kelelahan otot dan 

meningkatkan risiko gangguan pada sistem muskuloskeletal pekerja 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Safithry, et al., (2023) yang menjelaskan 

bahwa aktivitas kerja dan beban angkat yang diterima pekerja dapat meningkatkan tuntutan fisik 

tubuh, terutama pada pekerjaan yang memerlukan pengerahan tenaga otot secara berulang dan terus-

menerus. Kondisi tersebut dapat meningkatkan pembebanan biomekanik pada sistem 

muskuloskeletal sehingga risiko terjadinya keluhan MSDs menjadi lebih besar. 

Penelitian (Krishnan, et al., 2021) menjelaskan bahwa beban kerja merupakan salah satu faktor 

fisik yang berkontribusi terhadap terjadinya Work-Related Musculoskeletal Disorders (WRMSDs). 

Selain beban kerja, faktor fisik lainnya seperti postur kerja, gerakan berulang, dan getaran tubuh juga 

turut berperan dalam meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal pada pekerja. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan, nilai koefisien 

korelasi yang diperoleh termasuk dalam kategori lemah (r=0,287). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

keluhan MSDs pada pekerja tidak hanya dipengaruhi oleh beban kerja, tetapi juga dipengaruhi oleh 

faktor lain, seperti umur, masa kerja, postur kerja, gerakan berulang, dan faktor ergonomi lainnya. 

Temuan ini didukung oleh penelitian (Jannah and Suwarni, 2026) yang menjelaskan bahwa faktor 

ergonomi dan paparan kerja kumulatif, seperti beban kerja, gerakan berulang, dan posisi kerja yang 

tidak ergonomis, turut berperan terhadap munculnya keluhan MSDs pada pekerja. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, PT. Mekar Berseri Sempurna perlu melakukan 

pengendalian beban kerja melalui penerapan prinsip ergonomi pada setiap aktivitas kerja, 

pelaksanaan evaluasi beban kerja secara berkala, serta penyediaan alat bantu untuk mengurangi 

aktivitas manual handling. Selain itu, program peregangan otot (stretching) sebelum dan sesudah 

bekerja, pengaturan waktu istirahat yang memadai, serta rotasi kerja pada pekerjaan dengan tuntutan 

fisik tinggi perlu diterapkan agar risiko terjadinya keluhan MSDs dapat diminimalkan dan 

produktivitas pekerja tetap terjaga. 

6. Hubungan Umur dan Beban Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)  

Berdasarkan  hasil  penelitian,  diketahui  bahwa  terdapat  hubungan  yang signifikan antara umur 

dengan keluhan MSDs dan antara beban kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja PT. Mekar Berseri 

Sempurna. Hasil uji Rank Spearman menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,019 (p<0,05) pada 

kedua variabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa umur dan beban kerja berhubungan 

dengan keluhan MSDs pada pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor individu dan faktor pekerjaan sama-sama berperan 

terhadap terjadinya keluhan MSDs. Bertambahnya umur dapat menyebabkan penurunan kemampuan 

fisik dan daya tahan tubuh, sedangkan peningkatan beban kerja dapat menambah tekanan pada sistem 

otot dan rangka. Kondisi tersebut menyebabkan risiko terjadinya keluhan MSDs menjadi semakin 

besar. 

Berdasarkan kondisi di lapangan, sebagian besar pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna berada 

pada kelompok umur ≥35 tahun dan menerima beban kerja kategori sedang hingga agak berat. 

Aktivitas kerja yang dilakukan meliputi penerimaan bahan baku, sortasi, pencucian, pengemasan, 

penyusunan produk, serta pemindahan bahan baku maupun hasil produksi ke area penyimpanan. 

Aktivitas tersebut dilakukan secara berulang dan sebagian besar dikerjakan dengan posisi berdiri 

dalam waktu yang relatif lama, sehingga berpotensi meningkatkan risiko terjadinya keluhan MSDs. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Khairunisa, Firdani and Rahmah, 2024), yang 

menunjukkan bahwa umur memiliki hubungan yang signifikan dengan keluhan MSDs dengan nilai 

p=0,043 dan beban kerja juga memiliki hubungan yang signifikan dengan keluhan MSDs dengan 

nilai p=0,003. Selain itu, (Krishnan, et al., 2021) menjelaskan bahwa faktor sosiodemografi dan 

faktor fisik, seperti umur, beban kerja, postur kerja, gerakan berulang, dan getaran tubuh, merupakan 

faktor yang berperan terhadap terjadinya Work-Related Musculoskeletal Disorders (WRMSDs). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, PT. Mekar Berseri Sempurna perlu melakukan upaya 

pencegahan melalui pengendalian beban kerja, penerapan prinsip ergonomi kerja, penyediaan alat 

bantu untuk mengurangi aktivitas manual handling, pelaksanaan program peregangan otot 

(stretching), serta pemeriksaan kesehatan secara berkala, terutama pada pekerja yang berumur ≥35 

tahun. Upaya tersebut perlu dilakukan agar risiko terjadinya MSDs dapat diminimalkan sehingga 

kesehatan dan produktivitas pekerja tetap terjaga. 
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KESIMPULAN  
1) Sebagian besar pekerja di PT. Mekar Berseri Sempurna berada pada kelompok umur ≥35 

tahun yaitu sebanyak 38 pekerja (56,7%). 

2) Beban kerja pada pekerja di PT. Mekar Berseri Sempurna sebagian besar berada pada 

kategori sedang yaitu sebanyak 33 pekerja (49,3%). 

3) Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja di PT. Mekar Berseri Sempurna 

lebih dari setengahnya berada pada kategori risiko tinggi yaitu sebanyak 34 pekerja 

(50,7%). 

4) Terdapat hubungan yang signifikan antara umur dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerja di PT. Mekar Berseri Sempurna dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,019 (p<0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,286 yang menunjukkan 

kekuatan hubungan lemah dan arah hubungan positif. 

5) Terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerja PT. Mekar Berseri Sempurna dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,019 (p<0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,287 yang menunjukkan 

kekuatan hubungan lemah dan arah hubungan positif. 

6) Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa umur dan beban kerja berhubungan 

secara signifikan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja PT. 

Mekar Berseri Sempurna, dengan arah hubungan positif dan kekuatan hubungan lemah. 
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